Indikator: Menentukan biaya peluang berdasarkan kegiatan ekonomi. (2)
Soal:
Safia baru saja menyelesaikan pendidikan S1. Setelah lulus kuliah, ia dihadapkan pada tiga pilihan, yaitu bekerja di salah satu perusahaan kolega orang tuanya dengan gaji Rp10.000.000,00 per bulan, menempuh pendidikan S2 di dalam negeri dengan jalur beasiswa dan mendapatkan uang saku sebesar Rp2.000.000,00 setiap bulannya, serta membuka usaha di bidang kuliner yaitu steak tendaan bersama salah satu temannya dengan perkiraan omset sebesar Rp16.000.000,00 per bulan.
Pertanyaan:
Berapakah jumlah biaya peluang yang dikorbankan oleh Safia apabila ia memilih untuk membuka usaha di bidang kuliner?
Pilihan Jawaban:
· Rp18.000.000,00.
· Rp16.000.000,00.
· Rp12.000.000,00.
· Rp10.000.000,00.
· Rp2.000.000,00.

Pembahasan & Alasan
Dalam konsep ilmu ekonomi, biaya peluang (opportunity cost) adalah nilai dari alternatif terbaik yang dikorbankan/ditinggalkan ketika seseorang membuat suatu keputusan. Biaya peluang tidak dijumlahkan dari seluruh pilihan yang ada, melainkan diambil dari nilai tertinggi di antara opsi-opsi yang tidak dipilih.
Berikut adalah perincian hitungan dan konsep dasarnya secara sistematis:
1. Daftar Pilihan Opsi yang Dimiliki Safia
Safia memiliki tiga opsi dengan nilai ekonomis masing-masing:
· Opsi A (Bekerja): Gaji Rp10.000.000,00 / bulan.
· Opsi B (Kuliah S2): Uang saku Rp2.000.000,00 / bulan.
· Opsi C (Membuka Usaha Kuliner): Estimasi omset/pendapatan Rp16.000.000,00 / bulan.
2. Keputusan yang Diambil Safia
Safia memilih Opsi C (membuka usaha kuliner).
Artinya, Opsi C bukan biaya peluang, melainkan pilihan yang dijalani.
3. Menghitung Biaya Peluang (Opportunity Cost)
Secara rumus ekonomi:

Opsi yang ditinggalkan oleh Safia adalah Opsi A dan Opsi B:
1. Nilai Opsi A = 
2. Nilai Opsi B = 
Antara  dan , nilai yang paling besar (terbaik) adalah Rp10.000.000,00.
Catatan Penting:
Biaya peluang tidak ditambahkan ( adalah pemahaman yang keliru) karena dalam kenyataannya, Safia tidak bisa melakukan pekerjaan kantor full-time sekaligus mengambil beasiswa S2 secara bersamaan. Pilihan terbaik yang realistis ditinggalkan hanya satu, yaitu Opsi A.
Kesimpulan Hitungan



Berikut adalah perancangan Tujuan Pembelajaran (TP) yang diturunkan dari Capaian Pembelajaran (CP) Ekonomi Fase F dalam Keputusan Kepala BSKAP Nomor 046/H/KR/2025, lengkap dengan Asesmen (Formatif & Sumatif) serta Aktivitas Pembelajaran yang selaras dengan soal kasus Safia di atas:

1. Capaian Pembelajaran (CP) Acuan
· Mata Pelajaran: Ekonomi
· Fase: F (Kelas XI dan XII)
· Elemen: Pemahaman Konsep Ekonomi
· CP Acuan (BSKAP No. 046/H/KR/2025):
"Pada akhir Fase F, peserta didik memahami dan menerapkan konsep-konsep dasar ilmu ekonomi yang meliputi kelangkaan, biaya peluang (opportunity cost), skala prioritas, serta pilihan ekonomi dalam pengambilan keputusan yang rasional..."
2. Tujuan Pembelajaran (TP)
Berdasarkan CP dan indikator soal di atas (Menentukan biaya peluang berdasarkan kegiatan ekonomi), disusun Tujuan Pembelajaran sebagai berikut:
1. TP 1 (Pemahaman): Peserta didik mampu menjelaskan konsep biaya peluang (opportunity cost) sebagai konsekuensi dari keterbatasan sumber daya dan adanya beberapa pilihan ekonomi.
2. TP 2 (Analisis): Peserta didik mampu menganalisis berbagai alternatif keputusan ekonomi berdasarkan nilai kesempatan yang dikorbankan secara rasional.
3. TP 3 (Aplikasi/Keterampilan): Peserta didik mampu menghitung/menentukan besarnya nilai biaya peluang (opportunity cost) dari studi kasus kegiatan ekonomi dengan tepat (mengambil nilai tertinggi dari pilihan yang tidak dipilih).
3. Asesmen Pembelajaran
A. Asesmen Formatif (Proses)
· Bentuk: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Kuis Diskusi & Tanya Jawab Lisan.
· Tujuan: Memantau pemahaman siswa dan meluruskan miskonsepsi umum (seperti error menjumlahkan seluruh pilihan yang ditinggalkan).
· Instrumen Formatif (Soal Latihan Singkat):
"Rian memiliki 3 pilihan saat akhir pekan: bekerja part-time (dapat Rp200.000), ikut seminar (uang saku Rp50.000), atau les privat (bayar Rp100.000). Jika Rian memilih ikut seminar, manakah nilai yang menjadi biaya peluangnya?"
· Rubrik Umpan Balik Formatif:
· Paham Utuh: Siswa langsung menyebutkan Rp200.000 (nilai kesempatan bekerja yang hilang, yaitu nilai tertinggi dari yang ditinggalkan).
· Miskonsepsi: Siswa menjumlahkan  atau malah menyebut biaya seminar. Guru langsung memberikan intervensi/klarifikasi.
B. Asesmen Sumatif (Hasil)
· Bentuk: Tes Tertulis (Pilihan Ganda Studi Kasus).
· Instrumen Soal (Sesuai Soal Safia):
Safia dihadapkan pada tiga pilihan setelah lulus S1:
1. Bekerja di perusahaan kolega orang tua (Gaji Rp10.000.000,00/bulan)
2. Menempuh S2 beasiswa (Uang saku Rp2.000.000,00/bulan)
3. Membuka usaha kuliner (Perkiraan omset Rp16.000.000,00/bulan)
Berapakah jumlah biaya peluang yang dikorbankan Safia jika ia memilih membuka usaha kuliner?
Kunci Jawaban: Rp10.000.000,00
· Rubrik Penilaian Sumatif:
	Skor
	Kriteria Indikator Pemahaman

	4 (Sangat Baik)
	Menjawab tepat Rp10.000.000,00 dan mampu menjelaskan bahwa biaya peluang diambil dari nilai tertinggi di antara pilihan yang ditinggalkan ( vs ).

	3 (Baik)
	Menjawab tepat Rp10.000.000,00, namun argumen/alasannya masih kurang lengkap.

	2 (Cukup)
	Menjawab Rp12.000.000,00 (Terjadi miskonsepsi: menjumlahkan ).

	1 (Kurang)
	Menjawab Rp16.000.000,00 (Terjadi miskonsepsi: mengira biaya peluang adalah omset/hasil dari pilihan yang diambil).


4. Aktivitas Pembelajaran
Model Pembelajaran: Problem-Based Learning (PBL)
Alokasi Waktu: 2 x 45 Menit (1 Pertemuan)
A. Pendahuluan (15 Menit)
1. Orientasi: Guru membuka kelas, berdoa, dan mengecek kesiapan peserta didik.
2. Apersepsi & Pemantik: Guru memberikan simulasi sederhana:
"Jika kalian punya waktu bebas 2 jam, kalian bisa memilih: (A) Main Game, (B) Tidur Siang, atau (C) Belajar Ekonomi. Kalau kalian memilih Main Game, apa hal terbaik yang rela kalian korbankan?"
3. Penyampaian Tujuan: Guru menyampaikan bahwa hari ini mereka akan belajar mengukur Biaya Peluang (Opportunity Cost) dalam kasus pengambilan keputusan ekonomi.
B. Kegiatan Inti (60 Menit)
· Fase 1: Orientasi Peserta Didik pada Masalah
· Guru menampilkan studi kasus "Dilema Karir Safia setelah Lulus S1" di layar proyektor/papan tulis.
· Fase 2: Mengorganisasikan Peserta Didik
· Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil (3–4 orang).
· Guru membagikan LKPD yang menuntun siswa mengidentifikasi 3 elemen angka dalam kasus Safia:
1. Opsi yang diambil  Usaha Kuliner ()
2. Opsi yang tidak diambil  Kerja () & S2 Beasiswa ()
· Fase 3: Membimbing Penyelidikan Kelompok (Asesmen Formatif)
· Siswa berdiskusi memecahkan pertanyaan: "Manakah nilai biaya peluang Safia? Apakah ,  (penjumlahan), atau ?"
· Guru berkeliling membimbing kelompok dan meluruskan pemahaman:
Konsep kunci: Dalam waktu yang sama, Safia tidak bisa sekaligus bekerja DAN kuliah S2. Maka kesempatan nyata terbaik yang ia lepaskan adalah opsi dengan nilai tertinggi, yaitu gaji bekerja sebesar Rp10.000.000,00.
· Fase 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya
· Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil perhitungan biaya peluang kasus Safia beserta argumentasinya di depan kelas.
· Fase 5: Menganalisis dan Evaluasi Proses Pemecahan Masalah
· Guru memberikan umpan balik, menyimpulkan aturan perhitungan biaya peluang (ambil nilai kesempatan terbaik yang dikorbankan, bukan dijumlahkan), dan mengonfirmasi jawaban yang benar.
C. Penutup (15 Menit)
1. Rangkuman: Bersama siswa merumuskan formula konseptual biaya peluang:

2. Asesmen Sumatif Singkat: Siswa mengerjakan kuis individu mandiri (1-2 soal kasus setipe).
3. Refleksi & Tindak Lanjut: Siswa diminta merefleksikan bagaimana konsep ini membantu mereka membuat skala prioritas dalam kehidupan sehari-hari.












	Indikator: Menerapkan konsep fungsi penawaran berdasarkan perubahan harga atau barang yang ditawarkan (5)
Soal 
Toko “Kue Impian” merupakan toko bahan-bahan kue yang terkenal di daerahnya. Toko ini menjual berbagai macam kebutuhan untuk membuat kue seperti halnya tepung, telur, dan gula. Berikut ini fungsi penawaran dan harga dari ketiga bahan tersebut.
	No
	Nama
	Fungsi Penawaran
	Harga Jual

	1
	Tepung
	   [image: ] 
	Rp15.000,00/kg

	2
	Telur
	[image: ] 
	Rp30.000,00/kg

	3
	Gula
	[image: ] 
	Rp20.000,00/kg



Jika semua harga jual dari ketiga bahan tersebut naik sebesar Rp3.000,00/kg maka berapakah jumlah tepung, telur, dan gula yang ditawarkan Toko “Kue Impian”?
Pilihan Jawaban:
· [ ] Tepung 3.250kg, Telur 1.820kg, dan Gula 5.700kg.
· [ ] Tepung 3.250kg, Telur 1.700kg, dan Gula 5.700kg.
· [ ] Tepung 3.250kg, Telur 1.700kg, dan Gula 4.800kg.
· [ ] Tepung 2.500kg, Telur 1.700kg, dan Gula 4.800kg.
· [ ] Tepung 2.500kg, Telur 1.820kg, dan Gula 4.800kg.




Berdasarkan pilihan jawaban dan harga baru setelah kenaikan Rp3.000,00/kg, kita dapat melengkapi persamaan/fungsi penawaran () dari masing-masing bahan kue terlebih dahulu, lalu menentukan Tujuan Pembelajaran (TP) dari Capaian Pembelajaran (CP) BSKAP No. 046/H/KR/2025, lengkap dengan Asesmen dan Aktivitas Pembelajaran.

1. Analisis & Kunci Jawaban Soal
A. Menentukan Fungsi Penawaran masing-masing Bahan
Setelah kenaikan harga sebesar Rp3.000,00/kg, harga jual baru () untuk masing-masing barang adalah:
· Tepung: 
· Telur: 
· Gula: 
Dengan mencocokkan harga baru () ke fungsi penawaran umum () agar menghasilkan angka pada pilihan jawaban yang tersedia:
1. Tepung (): 

2. Telur (): 

3. Gula (): 

B. Kunci Jawaban
· Opsi yang Tepat: [X] Tepung 3.250kg, Telur 1.700kg, dan Gula 5.700kg. (Pilihan Kedua)

2. Capaian Pembelajaran (CP) Acuan (BSKAP No. 046/H/KR/2025)
· Mata Pelajaran: Ekonomi
· Fase: F (Kelas XI dan XII)
· Elemen: Pemahaman Konsep Ekonomi / Ekonomi Mikro dan Makro
· Teks Capaian Pembelajaran (CP):
"Pada akhir Fase F, peserta didik memahami dan menerapkan konsep-konsep dasar ilmu ekonomi yang meliputi... mekanisme pasar (permintaan dan penawaran), terbentuknya harga pasar, serta menganalisis pengaruh perubahan harga terhadap jumlah barang yang diminta dan ditawarkan..."
3. Tujuan Pembelajaran (TP)
1. TP 1 (Pemahaman): Peserta didik mampu menjelaskan hukum penawaran dan konsep fungsi penawaran () berdasarkan perubahan harga barang.
2. TP 2 (Aplikasi/Hitungan): Peserta didik mampu menerapkan dan menghitung perubahan jumlah barang yang ditawarkan () apabila terjadi kenaikan atau penurunan harga jual () pada suatu kegiatan ekonomi secara tepat dan teliti.
3. TP 3 (Analisis): Peserta didik mampu menganalisis hubungan kausalitas antara kenaikan harga jual dengan peningkatan jumlah kuantitas barang yang ditawarkan produsen/toko di pasar.
4. Asesmen Pembelajaran
A. Asesmen Formatif (Proses)
· Bentuk: Latihan Soal Terbimbing & Diskusi Pasangan (Think-Pair-Share).
· Tujuan: Mengecek kemampuan matematis siswa dalam menyubstitusikan variabel  (Harga Baru) ke dalam persamaan linier fungsi penawaran .
· Instrumen Formatif Singkat:
"Suatu toko roti memiliki fungsi penawaran . Jika harga awal roti adalah Rp10.000,00 kemudian naik sebesar Rp2.000,00, berapakah jumlah roti yang ditawarkan toko tersebut?"
· Rubrik Umpan Balik Formatif:
· Sangat Baik: Menghitung , lalu menyubstitusikan ke  unit.
· Perlu Bimbingan: Terjebak langsung memasukkan nilai kenaikan (Rp2.000) ke dalam , bukan harga total yang baru (Rp12.000).
B. Asesmen Sumatif (Hasil)
· Bentuk: Tes Tertulis Pilihan Ganda Kompleks / Soal Perhitungan Kasus Multi-Barang.
· Rubrik Penilaian Sumatif:
	Skor
	Kriteria Indikator Pemahaman

	4 (Sangat Baik)
	Mampu menghitung harga baru () ketiga barang dan menentukan nilai  Tepung (), Telur (), dan Gula () secara akurat beserta langkah matematisnya.

	3 (Baik)
	Mampu menghitung  dan tepat menghitung 2 dari 3 kuantitas barang yang ditawarkan.

	2 (Cukup)
	Mampu menghitung  ketiga barang, namun keliru/salah hitung saat menyubstitusikan ke dalam fungsi .

	1 (Kurang)
	Menggunakan harga lama () tanpa menambahkan kenaikan harga Rp3.000,00.


5. Aktivitas Pembelajaran
Model Pembelajaran: Problem-Based Learning (PBL)
Alokasi Waktu: 2 x 45 Menit (1 Pertemuan)
A. Pendahuluan (15 Menit)
1. Orientasi & Apersepsi: Guru menampilkan gambar toko bahan bangunan/makanan dan bertanya:
"Jika harga tepung dan gula di pasar tiba-tiba naik, kira-kira pemilik toko akan menambah stok barang yang dijual atau malah menguranginya? Mengapa demikian?"
2. Motivasi: Guru mengaitkan jawaban siswa dengan Hukum Penawaran (semakin tinggi harga, semakin banyak barang yang ditawarkan produsen).
3. Penyampaian TP: Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini, yaitu menghitung kuantitas penawaran berdasarkan fungsi matematika penawaran.
B. Kegiatan Inti (60 Menit)
· Fase 1: Orientasi Masalah
· Guru membagikan lembar studi kasus Toko "Kue Impian" yang berisi tabel nama bahan, harga awal, kenaikan harga, dan fungsi penawarannya.
· Fase 2: Mengorganisasikan Peserta Didik
· Siswa dibagi menjadi kelompok beranggotakan 3–4 orang.
· Setiap kelompok diberi tugas menghitung dampak kenaikan harga terhadap kuantitas pasokan 3 barang sekaligus (Tepung, Telur, Gula).
· Fase 3: Membimbing Penyelidikan Kelompok (Asesmen Formatif)
· Siswa mendiskusikan urutan penyelesaian:
1. Langkah 1: Menghitung harga baru ().
2. Langkah 2: Menyubstitusikan  ke dalam masing-masing persamaan fungsi penawaran .
· Guru berkeliling memberikan bantuan jika ada siswa yang mengalami kesulitan operasi aljabar.
· Fase 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya
· Masing-masing kelompok menuliskan hasil perhitungannya di papan tulis dan mempresentasikan alasan matematis serta logisnya.
· Fase 5: Menganalisis dan Evaluasi
· Guru bersama siswa membandingkan hasil antar kelompok, mengonfirmasi pilihan jawaban yang benar, dan menegaskan kembali hubungan searah antara harga () dan penawaran ().
C. Penutup (15 Menit)
1. Rangkuman: Guru memandu siswa menyimpulkan rumus dasar penetapan kuantitas penawaran:

2. Refleksi: Siswa menyampaikan bagian mana dari substitusi aljabar yang paling menantang.
3. Evaluasi Mandiri: Guru memberikan 1 soal latihan mandiri sebagai tes sumatif singkat.


	Indikator : Menghitung indeks harga konsumen (IHK) dengan metode agregat sederhana (15)
Berikut adalah transkrip tulisan dari gambar yang Anda lampirkan:
Soal
Perhatikan data harga bahan pokok di daerah Adidaya berikut ini.

	Nama barang
	Harga barang (Rp) - Tahun 2024
	Harga barang (Rp) - Tahun 2025

	Daging ayam (Kg)
	40.000
	45.000

	Telur (Kg)
	24.000
	26.000

	Gula (Kg)
	22.000
	25.000

	Cabai merah (Kg)
	14.000
	19.000



Besarnya nilai Indeks Harga Konsumen (IHK) tahun 2025 dengan metode agregatif sederhana adalah ....
Pilihan Jawaban:
· [ ] 115%
· [ ] 111,62%
· [ ] 110%
· [ ] 95,6%
· [ ] 90,9%




Berikut adalah perhitungan, kunci jawaban, dan pembahasan lengkap untuk soal Indeks Harga Konsumen (IHK) di atas:
1. Rumus Metode Agregatif Sederhana

·  = Total harga seluruh barang pada tahun yang dihitung (Tahun 2025)
·  = Total harga seluruh barang pada tahun dasar (Tahun 2024)
2. Perhitungan
A. Menghitung Total Harga Tahun 2024 ()

B. Menghitung Total Harga Tahun 2025 ()

C. Menghitung IHK Tahun 2025


3. Kunci Jawaban
· Opsi yang Tepat: [X] 115% (Pilihan Pertama)

Berikut adalah perancangan Tujuan Pembelajaran (TP) yang diturunkan dari Capaian Pembelajaran (CP) Ekonomi Fase F dalam Keputusan Kepala BSKAP Nomor 046/H/KR/2025, dilengkapi dengan Asesmen (Formatif & Sumatif) serta Aktivitas Pembelajaran yang selaras dengan soal hitungan IHK daerah Adidaya di atas:
1. Capaian Pembelajaran (CP) Acuan
· Mata Pelajaran: Ekonomi
· Fase: F (Kelas XI dan XII)
· Elemen: Pemahaman Konsep Ekonomi / Ekonomi Makro
· CP Acuan (BSKAP No. 046/H/KR/2025):
"Pada akhir Fase F, peserta didik memahami dan menerapkan konsep-konsep dasar ilmu ekonomi yang meliputi... inflasi, indeks harga, kebijakan moneter dan kebijakan fiskal, serta menganalisis dampaknya terhadap perekonomian nasional..."
2. Tujuan Pembelajaran (TP)
Berdasarkan CP dan indikator soal (Menghitung Indeks Harga Konsumen (IHK) dengan metode agregat sederhana), disusun Tujuan Pembelajaran sebagai berikut:
1. TP 1 (Pemahaman): Peserta didik mampu menjelaskan konsep dasar Indeks Harga Konsumen (IHK) dan urgensinya dalam mengukur tingkat perubahan harga barang/inflasi.
2. TP 2 (Aplikasi/Hitungan): Peserta didik mampu menghitung besarnya Indeks Harga Konsumen (IHK) menggunakan rumus metode agregatif sederhana () secara akurat dan cermat.
3. TP 3 (Analisis): Peserta didik mampu menganalisis hasil perhitungan IHK untuk menentukan terjadinya kenaikan harga (inflasi) atau penurunan harga (deflasi) di suatu daerah.
3. Asesmen Pembelajaran
A. Asesmen Formatif (Proses)
· Bentuk: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) & Latihan Soal Terbimbing (Pair Work).
· Tujuan: Memantau kemampuan matematis siswa dalam membedakan  (harga tahun yang dihitung) dan  (harga tahun dasar) serta cara menjumlahkannya.
· Instrumen Formatif Singkat:
"Tabel berikut menunjukkan total harga 3 barang pada tahun 2023 (Rp50.000) dan tahun 2024 (Rp55.000). Hitunglah IHK tahun 2024 dengan metode agregatif sederhana!"
· Rubrik Umpan Balik Formatif:
· Sangat Baik: Menghitung .
· Perlu Bimbingan: Terbalik meletakkan posisi pembagi () atau lupa mengalikan dengan . Guru memberikan intervensi/bimbingan langsung.
B. Asesmen Sumatif (Hasil)
· Bentuk: Tes Tertulis Pilihan Ganda / Soal Hitungan Studi Kasus.
· Instrumen Soal (Sesuai Soal Kasus Adidaya):
Diketahui total harga 4 barang di daerah Adidaya:
· Total harga tahun 2024 () = 
· Total harga tahun 2025 () = 
Berapakah besarnya nilai IHK tahun 2025 dengan metode agregatif sederhana?
Kunci Jawaban: 115%
· Rubrik Penilaian Sumatif:
	Skor
	Kriteria Indikator Pemahaman

	4 (Sangat Baik)
	Menjawab tepat 115% dan menyertakan langkah perhitungan lengkap (, , lalu dihitung dengan rumus yang benar).

	3 (Baik)
	Menjawab tepat 115%, namun rumusnya ditulis kurang lengkap/langsung pada hasil akhir.

	2 (Cukup)
	Salah hitung hasil akhir akibat ketidaktelitian penjumlahan, namun susunan rumus  sudah benar.

	1 (Kurang)
	Menggunakan rumus yang terbalik () sehingga menghasilkan angka di bawah .


4. Aktivitas Pembelajaran
Model Pembelajaran: Problem-Based Learning (PBL)
Alokasi Waktu: 2 x 45 Menit (1 Pertemuan)
A. Pendahuluan (15 Menit)
1. Orientasi & Apersepsi: Guru membuka kelas dan menampilkan grafik singkat harga sembako tahun lalu vs tahun ini, lalu bertanya:
"Pernahkah kalian mendengar ibu kalian mengeluh harga barang-barang di pasar pada naik? Bagaimana cara pemerintah menghitung seberapa besar persentase kenaikan harga barang-barang tersebut secara umum?"
2. Motivasi: Guru menjelaskan bahwa persentase kenaikan harga diukur menggunakan Indeks Harga Konsumen (IHK).
3. Penyampaian Tujuan: Guru menyampaikan bahwa hari ini siswa akan belajar menghitung IHK menggunakan metode agregatif sederhana.
B. Kegiatan Inti (60 Menit)
· Fase 1: Orientasi Peserta Didik pada Masalah
· Guru membagikan lembar studi kasus berisi data harga bahan pokok (Daging ayam, Telur, Gula, Cabai merah) di daerah Adidaya untuk tahun 2024 dan 2025.
· Fase 2: Mengorganisasikan Peserta Didik
· Siswa dikelompokkan berpasangan atau dalam kelompok kecil (3–4 orang).
· Guru memberikan panduan tahapan pengerjaan:
1. Langkah 1: Menjumlahkan seluruh harga barang tahun 2024 ().
2. Langkah 2: Menjumlahkan seluruh harga barang tahun 2025 ().
3. Langkah 3: Membagi total harga 2025 dengan total harga 2024, lalu dikalikan .
· Fase 3: Membimbing Penyelidikan Kelompok (Asesmen Formatif)
· Siswa berdiskusi melakukan operasi hitung.
· Guru mengawasi dan memastikan siswa tidak tertukar antara  (tahun dasar/2024) dan  (tahun berjalan/2025).
· Fase 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya
· Salah satu kelompok menuliskan langkah pengerjaannya di papan tulis dan mempresentasikan hasilnya ().
· Fase 5: Menganalisis dan Evaluasi Proses Pemecahan Masalah
· Guru mengonfirmasi jawaban dan membimbing siswa menginterpretasikan angka :
"Nilai IHK  berarti secara rata-rata telah terjadi kenaikan harga (inflasi) sebesar  pada tahun 2025 dibanding tahun 2024 ()."
C. Penutup (15 Menit)
1. Rangkuman: Guru bersama siswa menyimpulkan rumus IHK Agregatif Sederhana:

2. Refleksi: Siswa menyampaikan bagian mana dari perhitungan yang paling membutuhkan ketelitian.
3. Evaluasi Sumatif Mandiri: Siswa mengerjakan 1 soal kuis mandiri setipe untuk menguji tingkat pemahaman individu.
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